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ABSTRAK 
 Permintaan pasar dunia akan produk karet merupakan peluang yang cukup besar 
bagi negara Indonesia. Areal karet Indonesia paling luas di dunia, yang diikuti Thailand dan 
Malaysia, namun produktivitas karet alam Indonesia lebih rendah dibandingkan Thailand 
dan Malaysia yang memiliki luas perkebunan lebih kecil di banding Indonesia. Sistem 
agroforestry diyakini secara luas memiliki potensi besar sebagai alternatif pengelolaan 
lahan yang utama untuk konservasi tanah dan juga pemeliharaan kesuburan dan 
produktifitas lahan di daerah tropis. Oleh sebab itu petani untuk menerapkan paket teknologi 
dengan modifikasi tepat sehingga mendapatkan pengetahuan secara ilmiah. Rubber 
Agroforestry System (RAS), adalah teknologi yang mengintroduksikan bahan tanam karet 
klonal ke dalam agroforest karet. 
 
1. Pendahuluan 
Industri karet Indonesia ke depan 
bisa menjadi pemimpin dalam pengelolaan 
suplai dan produksi komoditas perkebunan 
di dunia karena Indonesia merupakan 
negara yang paling memiliki kesempatan 
besar dalam industri karet, baik secara 
kualitas maupun kuantitas. Indonesia 
sebagai salah satu produsen besar karet 
memiliki kesempatan lebih baik 
dibandingkan dengan Thailand dan 
Malaysia.  Produksi karet di ketiga negara 
tersebut sekitar 85 persen dari total 
produksi dunia. Namun, Indonesia 
memiliki potensi paling besar untuk 
memimpin industri karet dunia. Sebagai 
salah satu komoditi industri, produksi 
karet tergantung pada teknologi dan 
manejemen yang diterapkan. Berdasarkan 
data statistik Direktorat Jenderal 
Perkebunan Indonesia (2012), areal 
perkebunan karet di Indonesia pada tahun 
2011 mencapai 3.456.128 ha terdiri dari 
2.931.844 ha perkebunan rakyat, 257.005 
ha perkebunan besar negara, dan 267.278 
ha perkebunan besar swasta. Luas areal 
tersebut menghasilkan produksi karet 
sebesar 2.990.184 ton. Produktivitas 
terbesar sebesar 1.867 kg/ha dimiliki oleh 
perkebunan besar swasta, namun 
produktivitas perkebunan rakyat masih 
rendah yaitu 989 kg/ha (Rahmanto, 2013).  
Kebun karet monokultur dianggap 
dapat menjawab kebutuhan ini. Jika dilihat 
dari kuantitas getah karet yang dihasilkan, 
kebun karet monokultur mampu 
memberikan hasil getah karet yang lebih 
banyak bila dibandingkan dengan 
agroforest karet. Maka tak mengherankan 
masyarakat dan pemerintah (khususnya 
sub dinas terkait) lebih memilih kebun 
karet monokultur. 
Dalam hal produktivitas dan 
pendapatan, perkebunan karet monokultur 
memberikan hasil lebih besar bila 
dibandingkan dengan kebun karet tua, 
tetapi di sisi lain menimbulkan kerugian. 
Konversi kebun karet tua menjadi 
perkebunan monokultur memerlukan 
investasi modal yang cukup besar. Selain 
itu, pengelolaan karet monoklon yang 
lebih intensif menyebabkan kehilangan 
keanekaragaman hayati tumbuhan. Dari 
table dibawah ini dapat dilihat 
perbandingan dari agroforest karet dan 
kebun karet monokultur. 
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Table 1. perbandingan Agroforest dengan 
kebun Karet Mnokultur 
 Agroforest karet 
Kebun karet 
monokultur 
Kemampuan 
menjaga hara √ Kurang mampu 
Fungsi konservasi 
tanah dan air √ Kurang mampu 
Fungsi konservasi 
flora fauna √ Tidak mampu 
Produksi getah 
karet Lebih sedikit Lebih banyak 
 
(<500 pohon/ha, 
pada usia <40th)*  
Keberagaman 
hasil Banyak Hanya satu jenis 
Kemudahan 
perawatan 
Sangat mudah 
dan murah 
Lebih sulit dan 
lebih mahal 
Sumber : Muntasyarah, 2006 
 
Dari kondisi di atas mendorong 
World Agroforestry Centre (ICRAF) dan 
mitra-kerjanya untuk merancang sistem 
alternatif untuk agroforestri karet yang 
dapat meningkatkan produksi dan 
pendapatan petani, tetapi masih 
mempertahankan berbagai jenis 
keanekaragaman hayati. 
 
2. Agroforestry (Wanatani) 
 
Wanatani adalah terjemahan dari 
agroforestry. Wanatani berasal dari kata 
‘wana’ yang yang berarti pula pertanian 
(pengolahan lahan). Menurut  International 
Council for Research in Agroforetry, 
mendefinisikan Agroforestry sebagai 
berikut: "Suatu sistem pengelolaan lahan 
dengan berasaskan kelestarian, yang 
meningkatkan hasil lahan secara 
keseluruhan, mengkombinasikan produksi 
tanaman (termasuk tanaman pohon-
pohonan) dan tanaman hutan dan/atau 
hewan secara bersamaan atau berurutan 
pada unit lahan yang sama, serta 
menerapkan cara-cara pengelolaan yang 
sesuai dengan kebudayaan penduduk 
setempat". 
Pengembangan wanatani/agroforestry 
dimulai oleh sebuah tim dari Canadian 
International Development Centre, yang 
bertugas untuk menenetukan prioritas 
pembangunan di bidang kehutanan pada 
negara-negara berkembang di tahun 1970-
an. Mereka melaporkan bahwa hutan di 
negara-negara tersebut belum cukup 
optimal dimanfaatkan. Penelitian yang 
dilakukan di bidang kehutanan pun 
sebagian besar hanya ditujukan kepada dua 
aspek produksi kayu, yaitu eksploitasi 
secara selektif di hutan alam dan tanaman 
hutan secara terbatas. Hingga saat ini 
konsep tersebut telah banyak diterapkan di 
beberapa daerah di Indonesia 
Praktek tebas bakar atau 
perladangan tidak saja berkembang di 
daerah tropis, tetapi juga di Eropa. Di 
Jerman hingga awal abad 20 masih 
dijumpai praktek pertanian seperti 
perladangan (perladangan berpindah) 
yang kita kenal di daerah tropis.  Sebelum 
meninggalkan areal pertanian tersebut (dan 
bahkan seringkali setelah menanam 
tanaman pertanian) dilakukan penanaman 
pohon- pohonan. 
Perladangan bukanlah satu-satunya 
sistem agroforestri klasik yang dikenal. 
Menurut Wiersum praktek agroforestri, 
baik yang tradisional maupun yang secara 
ilmiah dikembangkan saat ini dimulai dari 
sistem berkebun (gardening) yang banyak 
dijumpai di daerah Asia Tropis, misalnya 
sistem kebun hutan dan kebun pekarangan 
(forest and home gardens) masyarakat asli 
di Kalimantan Timur (http://www.bpdas-
pemalijratun.net/).  
Wanatani atau agroforestry adalah 
suatu bentuk pengelolaan sumber daya 
yang memadukan kegiatan pengelolaan 
hutan atau pohon kayu-kayuan dengan 
penanaman komoditas atau tanaman 
jangka pendek, seperti tanaman pertanian. 
Model-model wanatani bervariasi mulai 
dari wanatani sederhana berupa kombinasi 
penanaman sejenis pohon dengan satu-dua 
jenis komoditas pertanian, hingga ke 
wanatani kompleks yang memadukan 
pengelolaan banyak spesies pohon dengan 
aneka jenis tanaman pertanian, dan bahkan 
juga dengan ternak atau perikanan. 
Dalam bentuk yang dikenal umum, 
wanatani ini mencakup rupa-rupa kebun 
campuran, tegalan berpohon, ladang, lahan 
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bera (belukar), kebun pekarangan, hingga 
hutan-hutan tanaman rakyat yang lebih 
kaya jenis seperti yang dikenal dalam rupa 
talun di Jawa Barat, repong di Lampung 
Barat, parak di Sumatera Barat, 
tembawang (tiwmawakng) di Kalimantan 
Barat, simpung (simpukng) di Kalimantan 
Timur, dan lain-lain bentuk di berbagai 
daerah di Indonesia 
(http://id.wikipedia.org). 
Agroforestri adalah penanaman 
pepohonan secara bersamaan atau 
berurutan dengan tanaman pertanian 
dan/atau peternakan, baik dalam lingkup 
keluarga kecil ataupun perusahaan besar. 
Agroforestri tidak sama dengan hutan 
kemasyarakatan (community forestry), 
akan tetapi seringkali tepat untuk 
pelaksanaan proyek-proyek hutan 
kemasyarakatan" (L. Roche). Berbicara 
mengenai agroforestri, berarti berbicara 
mengenai sistem. Sistem terdiri dari 
beberapa komponen dalam susunan 
tertentu (struktur), yang satu sama lain 
saling berpengaruh atau melaksanakan 
fungsinya. Satu sistem membentuk satu 
kesatuan yang berbeda dengan 
lingkungannya dan di antara keduanya ada 
hubungan timbal balik. Di samping itu satu 
sistem memiliki sifat-sifat tertentu yang 
juga dapat berubah antara lain dalam 
kaitan dengan struktur dan fungsinya. Pada 
dasarnya agroforestri terdiri dari tiga 
komponen pokok yaitu kehutanan, 
pertanian dan peternakan, di mana masing-
masing komponen sebenarnya dapat 
berdiri sendiri-sendiri sebagai satu bentuk 
sistem penggunaan lahan. Hanya saja 
sistem-sistem tersebut umumnya ditujukan 
pada produksi satu komoditi khas atau 
kelompok produk yang serupa 
(http://www.academia.edu/). 
Agroforestry dibagi menjadi dua 
kelompok, yakni agroforestry sederhana 
dan agroforestry kompleks. Sistem 
agroforestri sederhana adalah perpaduan-
perpaduan konvensional yang terdiri atas 
sejumlah kecil unsur, yakni unsur pohon 
yang memiliki peran ekonomi penting 
(seperti kelapa, karet, cengkeh, jati, dll.) 
atau yang memiliki peran ekologi (seperti 
dadap dan petai cina), dengan sebuah 
unsur tanaman musiman (misalnya padi, 
jagung, sayur-mayur, rerumputan), atau 
jenis tanaman lain seperti pisang, kopi, 
coklat dan sebagainya yang juga memiliki 
nilai ekonomi. Sistem agroforestry 
kompleks adalah sistem-sistem yang 
terdiri dari sejumlah besar unsur 
pepohonan, perdu, tanaman musiman dan 
atau rumput. Penampakan fisik dan 
dinamika di dalamnya mirip dengan 
ekosistem hutan alam primer maupun 
sekunder. Sistem agroforestri kompleks 
bukanlah hutan-hutan yang ditata lambat 
laun melalui transformasi ekosistem secara 
alami, melainkan merupakan kebun-kebun 
yang ditanam melalui proses perladangan 
(Senoaji, 202). 
Agroforest karet adalah salah satu 
bentuk wanatani kompleks yang umum 
dijumpai di Pulau Sumatera dan 
Kalimantan. Sistem ini disusun oleh 
vegetasi pohon karet (Hevea brasiliensis 
Muell. Arg.) sebagai komponen utama dan 
berbagai jenis liana, herba dan pohon 
hutan, baik yang yang sengaja dipelihara 
maupun tidak disengaja dipelihara untuk 
maksud tertentu, baik sebagai penghasil 
buah, kayu bakar maupun papan 
(Rasnovi,2006). 
1. Cara Pembuatan Agroforest Karet 
 Adapun tahapan-tahapan yang 
dilakukan petani pada pembuatan 
agroforest karet dapat dijelaskan sebagai 
berikut (Rasnovi,2006); Tahap pertama 
menebang pohon dan kayu pada hutan atau 
belukar yang akan dijadikan ladang. 
Setelah kering kemudian dibakar. Petani 
biasanya membakar kayu-kayu yang telah 
ditebang tersebut pada akhir musim 
kemarau dengan maksud setelah 
pembakaran selesai ladang langsung dapat 
ditanami karena musim hujan telah tiba. 
Pada tahun pertama ladang ditanami 
dengan padi dan palawija lain serta anakan 
karet dan jenis pohon buah. Setelah padi 
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dipanen, ladang masih terus ditanam 
dengan palawija hingga tahun ketiga. 
Selama tiga tahun pertama tersebut 
biasanya petani tinggal dan bermukim di 
ladang dengan tujuan melindungi tanaman 
anakan karet dari serangan hama terutama 
babi dan monyet. Setelah tahun ketiga 
biasanya kebun dibiarkan dan hanya 
sesekali didatangi untuk memastikan 
kebun aman. Pada tahap ini anakan karet 
mulai tumbuh besar bersama-sama dengan 
jenis pohon lain membentuk vegetasi 
semak. Setelah hampir mendekati masa 
penyadapan, rata-rata saat umur kebun 
sekitar 10 hingga 15 tahun, kebun 
dibersihkan lagi dari semak dan pohon 
kecil. Tidak semua pohon selain karet 
dibersihkan, biasanya petani akan 
membiarkan jenis-jenis tumbuhan yang 
dianggap berguna seperti jenis penghasil 
kayu bangunan, buah dan sayuran. Lama 
masa penyadapan setiap kebun sangat 
bervariasi tergantung kepada manajemen 
yang dilakukan petani dan teknik 
penyadapan yang dilakukan. Jika petani 
melakukan manajemen sisipan, masa 
penyadapan kebun dapat lebih 
diperpanjang. Jika teknik penyadapan 
tidak baik, tanaman karet akan lebih cepat 
mati. Pada masa ini pembersihan dan 
penyiangan kebun umumnya hanya 
dilakukan di sekitar pohon karet dan 
lorong untuk jalan sadap. 
 
2. Manfaat Agroforestry  
Agroforestry bermanfaat untuk mencegah 
perluasan tanah terdegradasi, melestarikan 
sumberdaya hutan, meningkatkan mutu 
pertanian serta menyempurnakan 
intensifikasi dan diversifikasi silvikultur. 
Selain itu manfaat yang diperoleh dari 
penggunaan agroforestry dari segi :  
 
Sosial Ekonomi  
alasan utama petani untuk melakukan 
agroforestry karet adalah agar memperoleh 
pendapatan yang berkesinambungan dari 
hasil karet maupun tanaman yang menjadi 
tumpangsari. Alasan lain  adalah tidak 
tersedianya modal untuk melakukan 
usahatani yang lebih intensif dengan 
sistem tebas bakar. Selain itu juga guna 
memperkecil resiko kegagalan akibat 
serangan hama.  
 
Teknologi 
Teknologi yang digunakan dalam 
agroforestry ini relatif sederhana sehingga 
memudahkan para petani dalam 
mengadopsi teknologi yang digunakan. 
Teknologi ini meningkatkan intensitas 
pengambilan hasil per satuan luas tertentu. 
 
Lingkungan 
Memiliki manfaat dalam mempertahankan 
kualitas dan kuantitas air, 
mempertahankan keanekaragaman hayati 
diatas maupun dibawah permukaan tanah. 
Manfaat lain yang didapat adalah dalam 
mempertahankan unsure Carbon. 
 
Hasil yang telah diperoleh dari melakukan 
agroforestry adalah dengan melakukan 
tumpangsari berupa : 
 
Tumpangsari Karet dengan Kayu 
Meranti 
Di Kab.HSS – Kalimantan Selatan, petani 
membuat tumpangsari karet yang 
perakarannya tunjang kebawah dengan 
kayu Meranti asli daerah tersebut yang 
perakarannya menyebar/serabut. 
Dicontohkannya, untuk lahan seluas satu 
hektare bisa ditanami sebanyak 676 pohon 
karet dan 625 pohon meranti. Untuk 
menyeimbangkan antara tanaman karet 
dan meranti, selayaknya meranti ditanam 
pada umur 3-5 tahun. 
Tidak Tebang Hutan  
Dengan sistem tersebut, maka bisa 
 memenuhi kebutuhan kayu meranti baik 
untuk industri maupun keperluan lain, 
pemerintah tidak perlu lagi menebangi 
hutan, karena seluruh kebutuhan kayu bisa 
dipenuhi dari hutan tanaman 
rakyat. memang akan mengurangi sedikit 
produksi getah karet, namun itu tidak 
masalah karena untuk jangka panjang 
masyarakat juga akan mendapatkan 
keuntungan berlipat dari meranti. 
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Tumpangsari Karet dengan Semangka 
Petani di Desa Martadah Kecamatan 
Tambang Ulang Kabupaten Tanah Laut 
Kalimantan Selatan membuat tumpangsari 
karet dengan semangka. Semangka 
varietas rembulan yang ditanam mampu 
memberikan hasil panen sebanyak 6 – 8 
kali dalam sekali musim tanam sementara 
dalam setahun petani dapat melakukan tiga 
kali tanam bibit semangka. 
 
Tumpangsari Karet dengan Nilam  
Jika petani karet biasanya menutup areal 
pertanaman karetnya dengan tanaman 
kacang-kacangan (cover crop) yang 
kurang bernilai ekonomi, maka petani di 
Kabupaten Kotawaringin  Propinsi 
Kalimantan Tengah malah memilih 
menanam nilam. Tanaman nilam, oleh 
petani, ditanam di sela-sela tanaman karet 
hingga berumur 3 tahun. Dan 6 bulan 
setelah menggarap dan menanam bibit 
nilam, petani sudah bisa mulai 
memanennya. Panen berikutnya dilakukan 
setiap 3 bulan. 
Keragaman hayati yang dapat hidup 
dalam kebun karet Campuran 
Sebagai contoh hasil penelitian World 
Agroforestry Centre, ICRAF pada kebun 
karet campur berumur 35 tahun yang 
masih produktif di desa Muara Kuamang, 
Kabupaten Bungo, Propvinsi Jambi 
ditemukan 116 jenis pohon dalam suatu 
plot seluas 1ha. Seperti jenis pohon Pulai, 
Medang, Meranti, Balam Merah, Kempas, 
Kulim, anakan Jelutung, yang untuk saat 
ini menjadi incaran penebang kayu untuk 
dijual. Apabila dibandingkan dengan hutan 
alam, luas bidang dasar kebun karet adalah 
lebih rendah karena tidak adanya pohon 
besar. Selain itu kebun karet rakyat 
menyediakan habitat yang nyaman bagi 
satwa seperti Burung Enggang Raja. Dan 
dari hasil studi pengamatan langsung 
burung yang hidup di dalam kebun karet 
campur yang dilaporkan oleh team 
konsorsium proyek RUPES-Bungo, 2006 
ditemukan 167 jenis burung dan 
diantaranya dua jenis burung yang sudah 
hampir punah yaitu Lophura 
ignita dan Alcedo euryzona. 
 
3. Rubber Agroforestry System (RAS) 
inovasi agroforestri karet 
dinamakan RAS 1, RAS 2, dan RAS 3, 
dikembangkan berdasarkan pengalaman di 
lokasi-lokasi penelitian di Kabupaten 
Bungo - Jambi, Kabupaten Pasaman-
Sumatera Barat, dan Kabupaten Sanggau-
Kalimantan Barat (ICRAF Indonesia, 
2008). 
 
RAS 1: Sistem Agroforestri Ekstensif 
Merupakan sistem agroforestri 
ekstensif yang pengelolaannya setara 
dengan karet rakyat, dimana bahan tanam 
karet asal seedling diganti dengan karet 
klonal yang mampu tumbuh dan 
beradaptasi dengan baik pada lingkungan 
yang menyerupai hutan sekunder seperti 
sistem agroforestri. Produksi karet klonal 
tahun kedua pada RAS 1 berkisar antara 
1200 - 1700 kg/ha/tahun 
 
RAS 2: Sistem Agroforestri Intensif 
Merupakan sistem agroforestri kompleks 
dengan pengelolaan relatif intensif, dimana 
karet klonal ditanam secara tumpangsari 
dengan tanaman pangan, buah-buahan, dan 
tanaman penghasil kayu. Produksi karet 
klonal tahun kedua dan ketiga pada RAS 2 
berkisar antara 1100-1300 kg/ha/tahun 
 
RAS 3: Reklamasi Lahan Alang-alang 
Merupakan sistem agroforestri kompleks 
yang dibangun untuk merehabilitasi lahan 
alang-alang dengan mengintegrasikan 
karet dengan jenis tanaman lain yang cepat 
tumbuh dan menutup permukaan tanah di 
antara barisan tanaman karet, sehingga 
pertumbuhan alang-alang terhambat. 
Tanaman pangan sebagai tumpangsari 
hanya dilakukan pada tahun pertama 
kemudian diikuti dengan kombinasi 
penanaman kacang-kacangan penutup 
tanah dan pohon cepat tumbuh penghasil 
pulp. Produksi karet klonal tahun ketiga 
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pada RAS 3 berkisar antara 1100-1300 
kg/ha/tahun. 
 Seperti RAS 2, RAS 3 adalah 
sistem agroforestri kompleks dengan 
pohon karet dan pohon lain yang ditanam 
dengan kepadatan sama. Pada tahun 
pertama, para petani menanam tumbuhan 
kacang-kacangan penutup tanah dan 
tanaman pohon tahunan untuk menekan 
pertumbuhan alang-alang (Pye-Smith C. 
2013). 
 
3. Teknologi dan Inovasi Agroforestry 
Karet 
Agroforest karet memiliki 
keunggulan tersendiri, selain 
keanekaragaman hasil dan kemampuan 
untuk mengkonservasi flora dan beberapa 
fauna yang telah disebutkan sebelumnya. 
Keanekaragaman hasil dari agroforest 
karet dapat menjadi masukan untuk 
daerah. 
Teknologi menjadi bagian penting 
yang mendukung keberhasilan suatu 
inovasi. Inovasi diartikan sebagai 
pemanfaatan pengetahuan untuk 
mentransformasikan proses produk dan 
jasa guna memperoleh keuntungan. 
Terminologi inovasi berasal dari kata 
novus yang berarti memperkenalkan 
sesuatu yang baru. Sumber daripada 
inovasi adalah teknologi, sehingga dua hal 
ini berkaitan erat satu dengan lainnya.  
Penggunaan agroforestry 
disesuaikan dengan potensi daerah 
setempat dalam menggunakan RAS yang 
di terapkan. Melakukan penelitian  terlebih 
dahulu dalam menentukan teknologi yang 
sesuai berupa Ras 1, Ras 2, Ras 3. Namun 
sejak dilakukannya penggunaan Ras 1, Ras 
2 dan Ras 3 belum memberikan dampak 
yang bisa meningkatkan produktivitas 
karet dibandingkan dengan Malaysia 
maupun Thailand. Produktivitas Indonesia 
baru mencapai 1 ton per hektar atau masih 
lebih rendah dengan Negara tetangga 
seperti Malaysia yang mencapai 1,3 ton 
per hektar dan Thailand 1,9 ton per hektar 
(http://bisnis.news.viva.co.id). 
Peningkatan produksi karet dapat 
dilakukan dengan penerapan teknologi 
budidaya yang dianjurkan, mulai dari 
pemilihan bibit, penanganan bibit, 
persiapan lahan, penanaman, 
pemeliharaan, panen dan pasca panen. 
Klon unggul baru merupakan 
syarat utama agar komoditas karet dapat 
menghasilkan produksi  dengan 
tingkat produktivitas yang tinggi sehingga 
dapat mendukung Indonesia menuju 
produsen karet terbesar dunia. Dalam 
upaya memperoleh klon-klon unggul, para 
peneliti dan pemulia tanaman terus 
menerus melakukan penelitian untuk 
menghasilkan klon karet unggul baik 
penghasil lateks, maupun lateks-kayu.  
Balai Penelitian Karet Sembawa 
telah menghasilkan klon-klon karet unggul 
yang direkomendasikan untuk periode 
tahun 2010-2014. Sistem rekomendasi 
disesuaikan dengan Undang-Undang No. 
12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya 
Tanaman  yang menyebutkan bahwa 
klon/varietas yang dapat disebarluaskan 
kepada pengguna harus berupa benih bina. 
Klon anjuran komersial dikelompokkan 
menjadi dua kelompok yaitu kelompok 
klon penghasil lateks dan penghasil lateks-
kayu, yaitu :  
Tabel 2. Kelompok Klon Unggul 
 
Diperlukan suatu inovasi tidak 
hanya dalam bidang teknologi yaitu dalam 
peningkatan produktifitas dengan 
meningkatkan mutu hasil tanaman karet 
alam yang dihasilkan oleh para petani. 
Peningkatan mutu juga ditunjang dengan 
strategi geografis, yang menyatukan antara 
masing-masing daerah penghasil karet. 
Saling bersinergi antara daerah produksi 
karet dengan membentuk jaringan inovasi 
(innovation network). 
4. Simpulan dan Saran  
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Simpulan 
Agroforest bukanlah jawaban dari 
setiap permasalahan penggunaan lahan, 
tetapi keberagaman sistem agroforest 
merupakan pilihan bagi pemecahan 
masalah yang dapat dipilih oleh petani 
sesuai dengan keinginannya. Apa yang 
dibutuhkan adalah cara yang sistematis 
untuk memadukan (matching) kebutuhan 
teknologi agroforest dengan potensi sistem 
penggunaan lahan yang ada.  
Inovasi sistem agroforestry belum 
memberikan dampak yang signifikan 
dalam meningkatkan produktifitas karet. 
Diperlukan strategi yang bisa menjawab 
peluang karet Indonesia dalam 
meningkatkan produktivitas unggul 
dibandingkan dengan Negara Malaysia 
dan Thailand. 
Dibutuhkan suatu inovasi didalam 
agroforest yang merupakan kekurangan 
dalam system agroforestry yaitu dapat 
menghasilkan produksi getah karet 
agroforestry melebih getah dari kebun 
karet monokultur. 
Saran  
Penerapan teknologi di dalam peningkatan 
produktivitas karet harus didampingi 
lembaga yang dapat memberikan 
bimbingan dan informasi yang aktual 
dalam meningkatkan semangat para petani 
dalam mengolah dan dalam 
mengembangkan budidaya karet. 
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